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atau membahayakan. Gharar yang membatalkan transaksi
adalah gharar yang bersifat eksesif atau fahisy serta harus dalam
kontrak atau transaksi yang bertujuan tukar menukar barang atau
tukar menukar sesuatu. Sedangkan implementasi dalam
penghindaran elemen gharar meliputi 2 macam: pertama, bahwa
perusahaan yang akan masuk ke JII haruslah perusahaan yang
tidak menyelenggarakan konsep ribawi, jual beli resiko yang
mengandung  gharar dan atau maysir. Kedua, bahwa
perdagangan yang dapat diselenggarakan pada JII adalah yang
memenuhi prinsip kehati-hatian tidak spekulatif dan manipulatif.

Selanjutnya dalam skripsi yang ditulis oleh Umar Hasan
Basori mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Malang
pada tahun 2008 dengan judul Manajemen Resiko Bank Syariah
Pendekatan Normatif Tentang Sistem Bagi Hasil dijelaskan
bahwa Sistem bagi hasil dalam bank syariah memiliki
karakteristik yang unik karena harus senantiasa tunduk dan

patuh kepada ketentuan dan prinsip syariah. Hal tersebut
berimplikasi kepada seluruh kegiatan bank syariah, sehingga
bank syariah akan mengalami resiko-resiko yang disebabkan
oleh aktivitasnya. Hasil temuannya menunjukkan bahwa bank
syariah akan menghadapi resiko sebagaimana yang dihadapi
bank konvensional kecuali bunga dan resiko-resiko yang ada
akan dikelola oleh bank dengan memperhatikan tiap ketentuan
dan prinsip syariah serta memenuhi ketentuan tentang penerapan

manajemen resiko yang berlaku bagi bank.

Paparan singkat penelitian terdahulu (prior research)
menunjukkan bahwa penelitian ini memiliki kebaruan dari aspek
objek dan wilayah kajian. Objek dan wilayah kajian penelitian
ini adalah analisis gharar(resiko) pada investasi mudharabah
terhadap keputusan nasabah di BMT Fajar Metro. Sehingga
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang pernah dilakukan

oleh peneliti sebelumnya.

B. Kerangka Teori

Ada beberapa kerangka konseptual yang penting untuk
dielaborasi dalam penelitian ini. Pertama, Investasi
mudharabah. Islam mendorong masyarakatnya ke arah usaha
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Dalam pandangan Islam, investasi dasar yang perlu
diketahui dalam perbankan yang termasuk produk
penghimpunan dana (funding) adalah deposito. Berdasarkan
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan
atas Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan, yang dimaksud dengan deposito berjangka
adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan
pada waktu-waktu tertentu menurut perjanjian antara
penyimpan dengan bank yang bersangkutan. Adapun yang
dimaksud dengan deposito syariah adalah deposito yang
dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Dalam hal ini,
Dewan Syariah Nasional (DSN) telah mengeluarkan fatwa
yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah
deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah.®

‘Bank syariah menerapkan akad mudharabah untuk
deposito.” Seperti dalam tabungan, dalam hal ini nasabah
(deposan) bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal)
dan bank selaku pengelola dana (mudharib). Dana tersebut
digunakan bank untuk melakukan murabahah atau ijarah
atau bisa digunakan bank untuk melakukan mudharabah

kedua.

Menurut Ibnu Rusyd dalam Adiwarman A. Karim
disebutkan “bahwa dalam hal bank menggunakan untuk
melakukan mudharabah kedua, maka bank bertanggung
jawab penuh atas kerugian yang terjadi”.'’ Sehingga pihak
bank akan lebih berhati-hati dalam menyalurkan dana dari
pihak ketiga karena tanggung jawab penuh ada di tangan
bank.

Penerapan  mudharabah  terhadap  deposito
dikarenakan kesesuaian yang terdapat di antara keduanya.
Akad mudharabah mensyaratkan adanya tenggang waktu
antara penyetoran dan penarikan agar dana itu bisa

8Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000
*Muhammad Syafi’i Antonio, Op.cit, h. 157
YAdiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan,

- (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 108
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BAB IV

ANALISIS GHARAR (RESIKO) PADA
INVESTASI MUDHARABAH TERHADAP
KEPUTUSAN NASABAH

A. Profil dan Sejarah Berdirinya BMT Fajar Metro

Baitul Maal wat Tamwil yang berkembang pada saat ini
adalah salah satu lembaga keuangan syariah yang pada awalnya
merupakan lembaga sosial dan publik yang sudah ada sejak
beberapa abad yang lalu. Ciri yang melekat pada lembaga BMT
bukan hanya sebagai lembaga charity (bantuan) tetapi lebih jauh
memajukan perekonomian umat melalui kegiatan usaha
pembiayaan serta simpanan dari masyarakat.

BMT Fajar mempunyai peran cukup penting bagi umat
Islam. Sebab kegiatan perekonomian umat Islam terutama yang
ada di Kota Metro harus ditopang dengan lembaga keuangan
yang kuat. BMT Fajar adalah lembaga keuangan mikro yang
masuk ke dalam badan hukum koperasi yang dapat mendekat
kepada masyarakat. Sebab tidak semua masyarakat mau dan
mampu dalam menyiapkan syarat-syarat administratif yang
diperlukan oleh bank.

Sementara itu BMT Fajar dalam kegiatan pengelolaan
keuangan welcome dengan masyarakat, baik masyarakat kelas
bawah sampai kelas atas. Persyaratannya mudah dan tidak rumit
dapat menjadi alternatif bagi yang akan melakukan transaksi
terhadap BMT. Tetapi kemudahan dalam bertransaksi tetap
harus memenuhi rukun dan syarat akad antara lembaga
keuangan mikro syariah ini dengan mitranya.

Kehadiran BMT Fajar bukanlah suatu pesaing bagi
lembaga keuangan lain seperti koperasi konvensional maupun
bank konvensional tetapi sebagai lembaga yang maju bersama-
sama dalam mengentaskan perekonomian masyarakat. Sebab
alasan bertransaksi dengan BMT bukan hanya karena dorongan
ekonomi semata tetapi juga karena dorongan ketaatan dalam
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diberikan peflgembalian keuntungan bagi hasil sesuai dengan
nominal dan jangka waktu yang telah ditetapkan di muka.

Telah diketahui bahwa keuntungan bagi hasil yang
diberikan oleh pihak BMT Fajar kepada para nasabah bersifat
fluktuatif atau tidak pasti dan tidak tetap. Pada dasarnya
kegiatan investasi di bank konvensional berbeda dengan
kegiatan investasi di BMT. Kegiatan investasi di bank
konvensional adalah kegiatan usaha yang kurang mengandung
resiko karena perolehan kembaliannya berupa bunga yang relatif

pasti dan tetap.”*

Sedangkan kegiatan investasi di BMT adalah kegiatan
usaha yang mengandung resiko karena berhadapan dengan unsur
ketidakpastian. Dengan demikian, perolehan kembaliannya
(return) tidak pasti dan tidak tetap.

Investasi mudharabah merupakan investasi yang
dilakukan oleh pihak pemilik dana atau pemodal kepada pihak
pengguna untuk melakukan suatu usaha.”’ Hasil usaha yang
dilakukan oleh pengelola dana atau pengguna dana akan dibagi
dengan pemilik dana dengan pembagian sesuai kesepakatan.
Dalam investasi mudharabah, imbalan yang akan diterima oleh
pihak-pihak yang melaksanakan kerja sama usaha akan dibagi
sesuai dengan perhitungan bagi hasil.

Investasi mudharabah ini dalam prakteknya dikenal
dengan nama simpanan mudharabah berjangka. Pihak BMT
Fajar memanfaatkan uang dari shahibul maal dalam jangka
waktu tertentu dengan kesanggupan akan memberikan sebagian
keuntungan yang diperoleh BMT atas sejumlah uang yang
dimanfaatkan tersebut. Sehingga dapat dipahami bahwa dalam
simpanan mudharabah berjangka ini nasabah menginvestasikan
dananya di BMT Fajar dengan mendapatkan pengembalian
berupa keuntungan bagi hasil atas investasinya bersifat fluktuatif

atau tidak pasti dan tidak tetap.

2Muhammad Antonio Syafi’l, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek,

(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 59
2\smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 95
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Kegiatan investasi mudharabah di BMT Fajar Metro
rersebut tidak bisa dilepaskan dari adanya unsur gharar yang
dapat diartikan sebagai resiko yang tidak pasti. Gharar dalam
kegiatan investasi berarti adanya peluang resiko ketidakpastian
akan untung dan rugi, untung lebih besar atau lebih kecil dari
yang diharapkan sebagaimana dikatakan oleh Imam Sarkhasi,
“gharar adalah sesuatu yang akibatnya tidak dapat diprediksi
dan ini merupakan pendapat mayoritas fugaha”. Sedangkan
Brigham dan Houston mendefinisikan resiko sebagai peluang
pahwa beberapa kejadian yang tidak menguntungkan akan

tcrjz-;idi-z9

Sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan investasi
mudharabah merupakan kegiatan usaha yang akibatnya tidak
dapat diprediksi secara pasti yakni tidak terlepas dari adanya
resiko/ketidakpastian untung dan rugi. Ketidakpastian ini
merupakan konsekuensi yang harus ditanggung oleh seorang

investor.

Ketika pendapatan BMT Fajar ~ Metro melalui
pembiayaan mengalami kenaikan maka pengembalian berupa
keuntungan bagi hasil yang diberikan kepada nasabah menjadi
naik begitu juga sebaliknya ketika pendapatan BMT Fajar Metro
mengalami penurunan maka pengembalian berupa keuntungan
bagi hasil yang diberikan kepada nasabah menjadi menurun.

Hal tersebut terlihat dari adanya pengakuan nasabah
yang secara keseluruhan mengatakan bahwa keuntungan bagi
hasil yang diberikan oleh pihak BMT Fajar Metro bersifat
fluktuatif atau tidak tetap dan tidak pasti. Disinilah muncul
gharar atau resiko ketidakpastian yang dimaksud dalam
kegiatan investasi. Sehingga kegiatan investasi ini sah dan
diperbolehkan ~dalam  Islam karena tidak terlepas dari
ketidakpastian dan para nasabah pun pasti akan menghadapi
beberapa kemungkinan yaitu untung, rugi, tidak untung dan

28Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada Pasar Modal

Syariah, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 31
PIbid, h. 41
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tidak rugi atau bisa juga untung lebih besar atau lebih kecil dari
hasil yang diharapkan.

Sedangkan untuk menarik minat nasabah berinvestasi hal
penting yang harus dilakukan BMT adalah memaksimalkan
keuntungan dan meminimalisir kerugian sehingga lebih
memberi kepercayaan bagi pemilik dana. Telah diketahui bahwa
unsur utama keputusan nasabah berinvestasi di BMT Fajar
Metro adalah karena ingin mendapatkan keuntungan bagi hasil
meskipun dengan konsckuensi resiko ketidakpastian untung dan
rugi.

Adapun dasar yang digunakan dalam mengambil
keputusan dalam berinvestasi yaitu: return(pengembalian
keuntungan), resiko dan the time factor(jangka waktu).”’ Tujuan
utama dari berinvestasi adalah harapan mendapatkan
keuntungan namun juga ada resiko yang harus diperhatikan.
Ketika keuntungan actual berbeda dengan keuntungan harapan
maka akan menjadi resiko.

Hal yang melekat dan tidak dapat dipisahkan dalam
investasi adalah semakin tinggi resiko maka semakin tinggi
pengembalian keuntungan. Schingga scorang investor harus
mampu mempertimbangkan antara refurn yang diharapkan
dengan resiko yang dihadapi.

Sedangkan jangka waktu yang diambil nasabah juga
berkaitan dengan harapan keuntungan yang ingin dicapai dengan
mempertimbangkan resiko yang akan dihadapinya di masa
mendatang. Semakin lama jangka waktu yang diambil maka
harapan keuntungan yang didapat juga semakin tinggi. Hal ini
seperti yang terlihat pada nisbah bagi hasil di BMT Fajar Metro
yakni untuk mudharabah berjangka satu bulan 65% untuk BMT
dan 35% untuk nasabah, mudharabah berjangka tiga bulan 60%
untuk BMT dan 40% untuk nasabah, mudharabah berjangka
enam bulan 55% untuk BMT dan 45% untuk nasabah.

OEduardus Tandelilin, Analisis Investasi dan Manajemen
Portofolio, (Yogyakarta: BPFE, 2001), h. 6
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